
 

 

 

 

 

 

IV.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 
4.1  Deskriptif Statistik Sampel Data Penelitian 

 

Berikut ini telah disajikan tabel perkembangan kinerja keuangan PT Indosat tahun 

2010, 2011 dan 2012 

 

Tabel 3. 

Tabel Modal Kerja, Aset Dan Laba 

Pada PT. Indosat Tahun 2010, 2011 dan 2012 

 

TAHUN MODAL KERJA  ASET  LABA 

2010 35,069,754 58,781,068 642,375 

2011 34,263,912 59,000,577 1,066,744 

2012 35,829,677 63,533,871 487,416 
Sumber : Laporan Keuangan PT Indosat Desember 2013 (Data Skunder yang sudah diolah 
 

 

Pada  tabel 3 kita dapat melihat bahwa pada tahun 2012 modal kerja PT indosat 

mengalami peningkatan sebesar 5% dibandingkan tahun 2011. Sedangkan pada 

aset ditahun 2012 mengalami peningkatan sebesar 8% dibandingkan dengan tahun 

2011, namun berbeda dengan laba PT Indosat di tahun 2012 justru mengalami 

penurunan sebesar 54% dibandingkan tahun 2011. 
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Tabel. 4 

Lamporan Perubahan Modal Kerja PT Indosat 

Tahun 2013 
 

  
31 DESEMBER MODAL KERJA 

% 
2012 2013 NAIK  TURUN 

KAS       3,917,236  2,233,522 

 

(1,683,714) 
-43% 

PIUTANG USAHA           632,203  574,650 

 

(57,553) 
-9% 

PIUTANG PIHAK KETIGA       1,464,069  1,636,136 172,067 
 

12% 

PITANG LAIN-LAIN             22,441  16,294 

 

(6,147) 
-27% 

PIUTANG PERSEDIAAN             52,556  36,004 (16,552) 
(16,552) 

-31% 

ASET DERIVATIF             69,654  195,569 125,915 
 

181% 

UANG MUKA             36,057  34,867 

 

(1,190) 
-3% 

PAJAK DIBAYAR DIMUKA           294,343  218,749 

 

(75,594) 
-26% 

BIAYA FREKUENSI DAN PERIJINAN       1,528,215  1,757,586 229,371 
 

15% 

BIAYA DIBAYAR DIMUKA LAINNYA           335,815  373,220 37,405 

 

11% 

ASET KEUANGAN LANCAR LAINNYA             13,382  31,573 18,191 

 

136% 

ASET LANCAR LAINNYA                   392  3,184 2,792 
 

712% 

HUTANG JANGKA PENDEK           299,529  1,499,849 1,200,320 

 

401% 

HUTANG USAHA           231,737  339,310 107,573 

 

46% 

HUTANG PENGADAAN       2,737,850  3,064,287 326,437 
 

12% 

HUTANG PAJAK             95,599  89,260 

 

(6,339) 
-7% 

PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA       1,073,088  922,403 

 

(150,685) 
-14% 

UANG MUKA PELANGGAN             43,825  40,335 
 

(3,490) 
-8% 

LIABILITAS DERIVATIF             81,241  36,903 

 

(44,338) 
-55% 

HUTANG JANGKA PANJANG       2,669,218  2,443,367 

 

(225,851) 
-8% 

HUTANG OBLIGASI       1,329,175  2,356,310 1,027,135 
 

77% 

LIABILITAS KEUANGAN JANGKA PENDEK 
LAINNYA           289,164  362,448 73,284 

 

25% 

LIABILITAS JANGKA PENDEK LAINNYA 204,040  223,408 19,368 
(1,683,714) 

9% 

TOTAL MODAL KERJA      17,420,829   18,489,234  1,068,405 
 

6% 

Sumber : Laporan Keuangan PT Indosat Desember 2013 (Data Skunder yang sudah diolah 
 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat dijelaskan bahwa jumlah aktiva lancar pada tahun 

2012-2013 mengalami penurunan. Dilihat dari rata-rata peningkatan dan 

penurunan aktiva, yang mengalami penurunan cukup tinggi adalah Kas, yaitu 

sebesar 43%, namun aset derivatif mengalami peningkatan drastis sebesar 181%, 

dan diikuti dengan peningkatan aset keuangan lancar lainnya sebesar 136%. 

Berbeda dengan hutang justru mengalami peningkatan sebesar 401% pada hutang 

jangka pendek. Sedangkan modal kerja yang mengalami peningkatan paling kecil 
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adalah liabilitas jangka pendek lainnya yaitu sebesar 9%. Sedangkan untuk total 

modal kerja pada tahun 2012-2013 mengalami peningkatan sebesar 6% yaitu 

sebesar Rp.1.068.405. 

 

Tabel 5 
Aset Lacar Dan Aset Tidak Lancar PT Indosat 

Tahun 2010,2011,2012 dan 2013 
 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT Indosat Desember 2013 (Data Skunder yang sudah diolah 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa jumlah asset lancer PT Indosat mengalami 

peningkatan di tiap tahunnya kecuali di tahun 2013 justru mengalami penurunan sebesar 
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32% dimana sebelumnya jumlah asset adalah sebesar Rp.8.308.810 turun menjadi 

Rp.5.636.824. sedangkan pada asset tidak lancer mengalami peningkatan meski tidak 

signifikan. 

 

Tabel 6 

Liabilitas Jangka Pendek Dan Liabilitas Jangka Panjang PT Indosat  

2010,2011,2012 dan 2013 

 

 
Sumber : Laporan Keuangan PT Indosat Desember 2013 (Data Skunder yang sudah diolah 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa jumlah hutang jangka pendek PT Indosat 

mengalami pluktuatif di setiap tahunnya meski tidak terlalu banyak dan cenderung 
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meningkat.  Begitu juga dengan hutang jangka panjang yang terus meningkat di tiap 

tahunnya. 

 

Tabel 7 
Ekuitas  PT Indosat 

tahun 2010,2011,2012dan 2013 
 

 
Sumber : Laporan Keuangan PT Indosat Desember 2013 (Data Skunder yang sudah diolah 

 

Berdasarkan table 7 diatas menunjukan bahwa ekuitas PT Indosat juga mengalami 

pluktuatif seiring dengan peningkatan hutang PT Indosat.  Puncak tingginya ekuitas 

terjadi pada tahun 2012 senilai Rp. 19.395.304 dan turun di tahun 2013 menjadi 

Rp.15.190.206. 

 

4.2 Analisis Regresi Berganda 

 

Hasil pengolahan data dengan menggnnakan program SPSS versi 17.0 diperoleh 

hasil seperti tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 8 

Hasil regresi dengan profitabilitas 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.010 42.520  .565 .673 

Aset -104.000 185.472 -5.461 -.561 .675 

Modal_kerja 10.000 17.321 5.623 .577 .667 

a. Dependent Variable: laba     

Sumber: Hasil Analisis Regresi dengan SPSS 17.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini 

adalah : 

 

 

 

 

Hasil dari analisis tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

1) Konstanta sebesar 24,010, artinya jika variabel Aset (X1) dan Modal Kerja 

(X2) nilainya adalah 0 (nol), maka Profitabilitas (Y) nilainya sebesar 

24.010.   

2) Koefisien regresi variabel Likuiditas (X1) dengan arah negatif sebesar 

104.000, artinya setiap kenaikan 1 % pada variabel aset(X1) maka akan 

menurunkan tingkat profitabilitas (Y) sebesar 104 %. 

3) Koefisien regresi variabel Modal kerja (X2) dengan arah positif sebesar 

10.000, artinya setiap kenaikan 1 % pada variabel modal kerja (X2) maka 

akan menaikan tingkat profitabilitas sebesar 10 %. 

Y = 24.010 - 104.000 X1 + 10.000 X2 
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Tabel 9 

 Tabel Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

 Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .514a .265 -1.206 .1414 

a. Predictors: (Constant), Modal_kerja, Aset 

Sumber: Hasil Analisis Regresi dengan SPSS 17.0 

 

Hasil pengujian koefisien determinasi pada Tabel 9 menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi yang ditunjukkan dari nilai R Square sebesar 0.265 yang artinya 

26,5% variabel dependen yaitu profitabilitas dapat dijelaskan oleh dua variabel 

independen yaitu aset dan modal kerja, sedangkan sisanya sebesar 73,5% 

profitabilitas dijelaskan oleh variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukan 

ke dalam model regresi seperti misalnya faktor pertumbuhan penjualan, jumlah 

persediaan, harga bahan baku, ukuran perusahaan, nilai perusahaan, dan stabilitas 

ekonomi. Nilai koefisien determinasi R Square yang kecil pada hasil penelitian ini  

berarti hal ini menunjukan bahwa kemampuan variabel-variabel independen 

modal kerja dan aset yang digunakan pada penelitian ini dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen yaitu profitabilitas sangat terbatas. 

 

4.3 Pengujian Hipotesis 

 

4.3.1 Hasil Uji-F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variable independen yang 

dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
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variable dependennya.  Hasil perhitungan uji F ini dapat dilihat pada table 10 

dibawah ini: 

Tabel 10 

Hasil Uji-F 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .007 2 .004 .180 .857a 

Residual .020 1 .020   

Total .027 3    

a. Predictors: (Constant), Modal_kerja, Aset    

b. Dependent Variable: laba     

Sumber: Hasil Analisis Regresi dengan SPSS 17.0 

 

Tabel 10 diatas menunjukkan bahwa hasil uji-F dengan nilai Fhitung sebesar 180 

dan dengan sigifikansi  857. Jadi, Fhitung (180) > Ftabel (2.77) dan Nilai signifikansi 

(857) yang lebih besar dari α (0,05). Jadi hasil analisis dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahwa variabel independen modal kerja dan aset dalam 

penelitian ini secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu profitabilitas. 

 

4..3.2  Hasil Uji T 

Hasil perhitungan analisis regresi guna menguji hipotesis-hipotesis yang diajukan 

dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut: 
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Tabel 11 

Hasil Uji-T 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.010 42.520  .565 .673 

Aset -104.000 185.472 -5.461 -.561 .675 

Modal_kerja 10.000 17.321 5.623 .577 .667 

a. Dependent Variable: laba     

Sumber: Hasil Analisis Regresi dengan SPSS 17.0 

 

Persamaan regresi diatas mempunyai makna sebagai berikut: 

Hasil perhitungan SPSS diperoleh T hitung antara modal kerja  dengan laba 

sebesar 5.623 dan T tabel sebesar 5.000 karena (T hitung > T table) yaitu 

(5.623>5.000) dan mempunyai nilai signifikan >0,05 menunjukan bahwa modal 

kerja secara parsial tidak signifikan pengaruhnya terhadap laba pada tingkat 

kesalahan 5%. 

Sedangkan T hitung antara aset dengan laba sebesar -5.461<5.000 dan 

menunjukan nilai signifikan >0,05 hal ini menunjukan bahwa secara parsial tidak 

signifikan  Hal ini berarti H1 dan H2 ditolak sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa modal kerja secara parsial signifikan tidak berpengaruh terhadap laba dapat 

diterima. 

 

4.4  Perhitungan lain-lain 

Struktur modal menggunakan rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Debt To Total Equity (DTE).  Debt To Total Equity (DTE) untuk 
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mengukur perbandingan antar utang jangka panjang dengan modal sendiri 

perusahaan untuk menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan guna 

memunih seluruh kewajibannya.   

Debt To Total Equity 2012  =   

 =   

 =  185% 

Debt To Total Equity 2013  =   

 =   

 =  230% 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan kemampuan pendanaan PT Indosat 

dan modal sendiri untuk memenuhi seluruh kewajibannya.  

 

4.4.1 Long Turn Dabt to Equity Ratio 

Untuk mengukur modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang jangka 

panjang pada PT Indosat penulis menggunakan rasio Long turn debt to equity 

ratio dengan rumus: 

Long turn debt to equity ratio 2012 =   

     =   

     =  128% 

Long turn debt to equity ratio 2013 =   

     =   

     =  148% 
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Berdasarkan perhitungan menunjukan bahwa tahun 2013 hutang jangka panjang 

indosat mengalami peningkatan sebesar 20% dibandingkan tahun 2012 

 

4.4.2 Times Interest Earned 

Rasio ini digunakn untuk mengukur kemampuan PT Indosat  untuk membayar 

bunga sebagai berikut : 

Times Interest Earned 2012  =  

    =  

    = 61% 

Times Interest Earned 2013  =   

    =  

    =  61% 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan kemampuan  PT Indosat dalam 

membayar bunga tidak mengalami kenaikan yaitu tetap di 61% 

 

4.4.3  Profitabilitas 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah total aset turnover. Total 

aset turnover menunjukan kemampuan perputaran dana yang tertanam dalam 

perusahaan pada suatu periodetertentu. Dengan kata lain kemampuan dari modal 

yang ditanam untuk menghasilkan pendapatan dalam periode tertentu. Semakin 

tinggi rasio ini menunjukan bahwa semakin efisien dana yang tertanam 

diperusahaan. 

Total Asset Turnover 20012 =    
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=   

    = 40% 

Total Asset Turnover 20013 =    

=   

    = 44% 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan peningkatan rasio total asset turnover 

PT Indosat sebesar 4% hal ini menunjukan bahwa tingkat efisiensi dana yang 

tertanam mengalami peningkatan. 

 

4.4.4  Return On Asset 

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

mengunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal kerja penulis 

menggunakan rasio return on asset sebagai berikut : 

Return on asset 2012  =  

   =  

   = 0,88% 

Return on asset 2013  =  

   =  

   = 4,89% 
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Berdasarkan perhitungan menunjukan bahwa tingkat pengembalian aset yang 

dimiliki oleh PT Indosat mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 

4,01% dari 2012 ke 2013 

 

4.4.5  Return on Equity 

 

Untuk mengukur  berapa banyak keuntungan yang dihasilkan dibandingkan 

dengan modal yang disetor oleh pemegang saham penulis menggunkan ROE 

sebagai berikut: 

Return on Equity 2012 =  

    =  

    = (0,083%) 

Return on Equity 2013 =  

    =  

    = (16,14%) 

Berdasarkan perhitungan menunjukan bahwa tahun 2013 tingkat rugi yang 

ditanggung pemegang saham mengalami peningkatan sebesar 16,06% 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

 

4.4.6  Perhitungan Kebutuhan Modal Kerja 

 

Perhitungan kebutuhan modal kerja menggunakan laporan keuangan tahunan PT 

Indosat tahun 2011, 2012 dan 2013  

1. Kebutuhan Modal Kerja Berupa Kas dan Setara Kas 
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Kebutuhan modal kerja berupa kas dan setara kas pada PT Indosat dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Kebutuhan modal kerja berupa kas dan setara kas tahun 2011,2012 dan 

2013 

 Menghitung tingkat perputaran kas dan setara kas 

 

 

 

 

 Menghitung lamanya perputaran kas dan setara kas 

 

 

 

 Menghitung modal kerja berupa kas dan setara kas yang tepat dengan 

penjualan bersih 
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Tabel 12 

Selisih Antara Realisasi Modal Kerjas Berupa Kas Dan Setara Kas Dengan 

Kebutuhan Kas Dan Setara Kas Serta Pengaruhnya Terhadap Laba PT 

Indosat Pada Tahun 2011,2012 dan 2013 

Sumber : Laporan Keuangan PT Indosat Desember 2013 (Data Skunder yang sudah diolah 

 

Pada tabel. 12 terlihat bahwa pada tahun 2011 dan 2012 modal kerja PT Indosat 

kekurangan sebesar Rp.37.104 .000.000,- dan Rp.178.920.000.000,- namun pada 

tahun tersebut laba PT.Indosat setabil di angka Rp.3.164.304.000.000,- dan 

Rp.3.190,023.000.000,-  namun pada tahun 2013 dimana PT Indosat kelebihan 

modal kerja sebesar Rp.9.606.910.000.000,- keuntungn PT. Indosat justru turun 

menjadi Rp.1.176.737.000.000,-.  Hal ini menunjukan bahwa modal kerja 

PT.Indosat pada tahun 2013 tidak optimal penggunaannya dan justru malah 

menjadi tidak efisien yang berdampak pada penurunan laba di tahun tersebut.    

 

 

 

 

Tahun 
Realisasi kasa dan 

setara kas 
kebutuhan kas dan 

setara kas 

Kekurangan atau 

kelebihan 
Laba 

2011  Rp. 480.630  Rp. 480.667,10  (Rp.37.104)  Rp. 3.164.304 

2012  Rp. 692.401  Rp. 692.579,92  (Rp.178,92)  Rp. 3.190.023 

2013  Rp. 469.735  Rp. 460.128,09  Rp.9.606,91  Rp. 1.176.737 


